BAB YV

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh tahapan analisis hidrologi, perhitungan debit banjir
menggunakan Metode Haspers dan Metode Hidrograf Satuan Sintetik (HSS)
Gamma 1, serta pemodelan hidraulika dengan perangkat lunak HEC-RAS pada
Daerah Aliran Sungai (DAS) Gandong

Pertama Metode Haspers: Menghasilkan nilai debit banjir yang lebih tinggi
dan bersifat konservatif, dengan rentang nilai antara 133,30 m3/detik (Q2) hingga
172,21 m3/detik (Q100). Metode ini lebih sederhana dalam penerapannya dan
dikembangkan berdasarkan karakteristik hidrologi wilayah Indonesia.

Kedua Metode Gamma 1: Menghasilkan debit yang lebih rendah namun
mampu menggambarkan bentuk lengkap hidrograf banjir, dengan rentang nilai
antara 63,78 m3/detik (Q2) hingga 82,39 m3/detik (Q100). Metode ini
mempertimbangkan secara rinci parameter morfometri DAS seperti luas daerah
tangkapan, panjang sungai, kemiringan, serta kerapatan jaringan drainase.

Ketiga Berdasarkan hasil perbandingan analisis dan karakteristik lokasi
penelitian, Metode Haspers lebih relevan untuk dijadikan acuan utama, karena
menghasilkan nilai debit yang lebih konservatif (sekitar 51-52% lebih tinggi
dibandingkan Metode Gamma 1) sehingga lebih menjamin faktor keamanan
dalam perencanaan bangunan pengendali banjir dan mitigasi bencana pada DAS
Gandong.

Keempat, hasil pemodelan hidraulika menggunakan HEC-RAS berdasarkan
data DEM menunjukkan bahwa kapasitas tampung eksisting alur Sungai Gandong
tergolong terbatas, terutama pada segmen yang melintasi permukiman Desa
Kedungsumber. Simulasi profil muka air memperlihatkan bahwa pada periode
ulang di atas 50 tahun, baik debit hasil Metode Haspers maupun Metode Gamma
1 telah melampaui kapasitas tampung sungai, sehingga menimbulkan luapan air
ke dataran banjir dan kawasan permukiman warga. Pada kondisi debit Q100,
elevasi muka air hasil Metode Haspers diperkirakan mencapai 0,8—1,2 meter di
atas bibir sungai, sedangkan pada debit hasil Metode Gamma 1 ketinggian
genangan berkisar antara 0,4—0,7 meter. Kecepatan aliran rata-rata yang

dihasilkan berkisar antara 0,9—1,6 meter/detik, yang tergolong cukup tinggi dan
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berpotensi menimbulkan erosi pada tebing sungai serta kerusakan struktur
bangunan di sekitarnya. Area yang teridentifikasi paling terdampak meliputi
bagian tengah hingga hilir DAS Gandong, yang berdekatan dengan permukiman

padat penduduk dan akses jalan utama desa.

5.2 Saran
Bagi Penelitian Selanjutnya Disarankan agar penelitian selanjutnya melengkapi
analisis dengan data debit banjir yang terukur langsung di lapangan untuk melakukan
kalibrasi guna memvalidasi hasil perhitungan kedua metode yang digunakan; selain
itu, dapat dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai pengaruh perubahan tata
guna lahan terhadap peningkatan debit banjir pada DAS Gandong untuk periode
mendatang, serta mengembangkan pemodelan hidraulika yang lebih rinci dengan
mempertimbangkan kondisi bangunan sipil yang ada di sepanjang alur sungai
Bagi pihak terkait, khususnya instansi pengelola sumber daya air dan pemerintah
daerah setempat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
pertimbangan dalam perencanaan sistem pengendalian banjir di Desa Kedungsumber
dan sekitarnya, antara lain melalui normalisasi alur sungai, penataan kawasan dataran
banjir, serta penyusunan sistem peringatan dini pada wilayah yang teridentifikasi

rawan genangan, khususnya pada segmen tengah hingga hilir DAS Gandong.
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